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ARTICLE INFO  A B S T R A C T 

Article review:   Efforts to increase the production of tomato plants are constrained by 

problems mainly related to soil fertility and plant damage due to 

disease, one of the diseases that is often found in tomato farming areas 

is plant wilt due to the fungus Fusarium oxysporum. This study aims to 

provide information regarding the control of Fusarium oxysporum by 

Trichoderma so that it can be identified and applied in an effort to 

increase tomato production. Control that can be done is by utilizing 

environmentally friendly biological agents, namely Trichoderma, the 

Trichoderma fungus can reduce the percentage of Fusarium wilt by up 

to 100%. This is due to competition for food materials between 

Trichoderma and Fusarium in the soil. Trichoderma will wrap around 

the hyphae of Fusarium oxysporum and produce the enzyme chitinase 

which can break down the cell wall of the fungus Fusarium 

oxysporum. The application of Trichoderma mushrooms on a wider 

scale can be done by propagating using organic materials, such as 

compost, manure, and agricultural waste. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman tomat merupakan salah satu holtikultura yang paling banyak dibutuhkan. 

Buah tomat mengandung banyak zat-zat penting seperti proten, gula (glukosa dan fruktosa), 

lemak, kholoin, vitamn, dan histamin. Berdasarkan hasil laporan BPS (2021), terjadi 

penurunan produksi buah tomat pada tahun 2020 sebesar 29,5%. Rendahnya produksi tomat 

di Indonesia, salah satunya disebabkan oleh gangguan mikroba patogen Fusarium oxysporum 

yang menyebabkan penyakit layu pada tanaman tersebut (Arsih, dkk., 2015). Penyakit ini 

mengakibatkan kerusakan yang besar ke tanaman tomat, sehingga menimbulkan kerugian 20-

30%.                        

Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen tular tanah yang berbahaya bagi 

tanaman tomat karena patogen ini dapat bertahan lama dalam tanah. Fusarium oxysporum 

dapat bertahan dalam tanah lebih dari 10 tahun dalam bentuk klamidiospora. Fusarium 

oxysporum mampu menginfeksi tanaman sejak tanaman masih dalam fase pembibitan 

sehingga dapat mengakibatkan tanaman mati hingga gagal panen. Makrokonidia jamur 

Fusarium oxysporum berbentuk panjang dengan ujung runcing (fusi) agak melengkung 

menyerupai bulan sabit, ramping dan terdiri dari 3-5 septa, makrokonidia sering kali 
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berpasangan atau dalam kelompok. Miselium jamur bersekat dan tidak berwarna. Rata-rata 

konidia berukuran 31,84 µm dengan lebar hifa 5,08 µm dan tebal dinding sel 1,13 µm (Putri, 

dkk., 2014). 

Cendawan patogen tular tanah dapat dikendalikan dengan cara menanam varietas tomat 

yang tahan, penggunaan mulsa plastik, dan perlakuan benih. Cara ini belum memberikan hasil 

yang memuaskan. Teknik pengendalian yang paling banyak diterapkan adalah aplikasi 

fungisida sintetik. Tetapi fungisida ini memiliki harga yang cukup mahal, pemakaiannya yang 

secara terus-menerus pun akan berdampak negatif pada lingkungan seperti resistensi, 

pencemaran lingkungan, musnahnya musuh alami, dan timbulnya residu fungisida. Maka, 

diperlukan cara pengendalian lain yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan potensi 

agensia hayati salah satunya dengan menggunakan cendawan antagonis yaitu Trichoderma 

(Hardianti, dkk., 2014).  

Menurut Novizan (2002) dalam Arsih, dkk (2015) Trichoderma bersifat hiperparasit 

terhadap cendawan patogen tular tanah, cendawan antagonis ini juga bersifat dekomposer 

yang dapat mempercepat proses pembuatan kompos. Cendawan Trichoderma dapat 

mengeluarkan enzim dan toksin yang bersifat racun terhadap jamur patogen Fusarium sp. 

cendawan Trichoderma menghasilkan antibiotik viridin, glotoxin dan paraceltin yang dapat 

menghancurkan sel cendawan dan enzim  ß (1,3) glukanase serta chitinase yang dapat 

mengakibatkan lisisnya sel dinding cendawan patogen (Novita, 2011). 

Jamur Trichoderma dapat menurunkan persentase penyakit layu fusarium pada tanaman 

tomat sampai 100% didalam rumah kaca, dapat mengendalikan patogen Rhizoctonia solani, 

Phytopthora palmivora pada bibit kakao, dan nematoda Globodera rostochiensis pada 

tanaman kentang. Trichoderma memiliki kemampuan untuk berkembang dengan cepat yaitu 7 

hari pada media padat. Setelah konidia Trichoderma diintroduksikan ke tanah, akan tumbuh 

kecambah konidia di sekitar perakaran tanaman. Seiring dengan laju pertumbuhan yang cepat, 

maka dalam waktu 7 hari kemudian daerah perakaran tanaman telah dikolonisasi atau 

didominasi oleh jamur Trichoderma. Semakin banyak koloni Trichoderma maka kompetisi 

dengan jamur patogen akan lebih baik (Hardianti, dkk., 2014).             

 

Tabel 1. Pengaruh Trichoderma terhadap patogen Fusarium pada Tanaman Tomat 

No. Referensi Metode Hasil 

1. Sundaramoorthy 

and Balabaskar, 

2013 

a. Campuran tanah (tanah 

merah, pasir dan 

decomposer. 

b. Diisikan ke pot kapasitas 

5kg (Isolat ANR-1 (T. 

harzianum), KGI-3 (T. 

viridae), RTM-5 (T. 

hamatum), KPI-9 

(T.longibrachiantum) dan 

EPI-4 (Trichoderma sp.)). 

c. Benih tomat di taburkan ke 

dalam pot tersebut, setelah 
25 hari bibit dikeluarkan 

dari pot dan akarnya 

dicelupkan/direndam ke 

masing-masing larutan 

Trichoderma selama 2 jam, 

kemudian ditanam kembali 

dalam pot. 

d. Fusarium oxysporum 

Aplikasi antagonis 

Trichoderma melalui celup 

bibit terbukti efektif dalam 

menekan kejadian layu 

tanaman (sebesar 15,33-

25,50%). Secara mencolok 

tercatat ANR-1 yang paling 

sedikit kejadian layu 

(sebesar 15,33%) diikuti 

dengan KGI-3 (sebesar 

17,45%) dibandingkan 

dengan lainnya.         
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No. Referensi Metode Hasil 

dimasukkan ke pot 

sebanyak 5%.  

 

2. Akrami and 

Yousefi, 2015  

a. Akar transplantasi 

dicelupkan ke tiap biomassa 

dan kemudian di 

transplantasikan ke tanah 

lapang yang penuh patogen. 

b. 20 perlakuan telah diinfeksi 

oleh F. solani, F. 

oxysporum dengan T. 

harzianum (T1), T. 

asperellum (T2), dan T. 

virens (T3) sebagai agen 

antagonis. 

c. Penyakit dipantau selama 6-

8 minggu 

 

Pengendalian penyakit 

tertinggi dengan kombinasi 

T. harzianum, T. asperellum, 

T. virens (80-87%) diikuti 

dengan kombinasi biner 

Trichoderma sp. (79-82%), 

sedangkan kontrol terendah 

dengan T.virens (65%). 

3. Tinajero, et al., 

2022 

a. Transplantasi Trichoderma 

dilakukan 30 hari setelah 

tanam pada jarak 1,8m 

dengan jarak 60 cm antar 

tanah.  

b. Pengaplikasian Fusarium 

pertama dilakukan pada hari 

transplantasi dilapangan, 

dengan menempatkan 10g 

di akar semai. Pada 28 dan 

56 hari pengaplikasian 

Fusarium dilakukan lagi 

sebanyak 15g diakar 

 

Trichoderma berhasil 

menghambat pertumbuhan 

Fusarium dengan     

menunjukkan penghambatan 

84,7% dengan total buah 22 

dan berat akar 37,12 gram.  

3.  Moosa, et al., 

2016 

a. Benih tomat dicuci dan 

disterilisasi dengan natrium 

hipoklorit, benih kemudian 

di taburkan dan disimpan 

dirumah kaca (diberi pupuk 

NPK setiap 2 minggu).  

b. Setelah bibit berumur empat 

minggu, ditransplantasikan 

kedalam pot tanah 

berdiameter 15cm yang 

sudah diinfeksikan 

cendawan patogen.  

c. 1 minggu kemudian 

ditambahkan agen 

antagonis yang dicampur 

dengan kotoran/pupuk 

kandang (kotoran ayam 

(A1), kotoran domba (A2), 

Keparahan gejala penyakit 

dihambat ketika kotoran sapi 

ditambahkan dengan 

kombinasi T. harzianum dan 

T. viride. Insiden dan 

keparahan penyakit tertinggi 

terjadi pada perawatan yang 

diinokulasikan dengan 

patogen saja. 

Perlakuan T. harzianum dan 

T. viride dengan kotoran 

sapi menghasilkan 

keparahan penyakit paling 

rendah. 
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No. Referensi Metode Hasil 

kotoran sapi (A3), dan 

kotoran kuda (A4),  

d. Pot disimpan dalam rumah 

kaca suhu 30±2ºC dan 

kelembapan 60-65%  

 

4. Shrestha, et al, 

2019 

a. Trichoderma diisolat dari 3 

tempat berbeda yaitu 

Dharan (T4), Panwari (T2), 

dan Tahrara Jungle (T3). 

b. Tanah disterilkan dengan 

autoklaf  dan diisikan 

kedalam pot berdiameter 

25cm dengan kapasitas 5kg. 

Bibit tomat ditanam dengan 

3 bibit/pot.  

c. Kedua inokulum patogen 

dan antagonis dimasukkan 

kedalam pot 5% Fusarium 

oxysporum diinokulasikan 

satu hari sebelum tanam 

dan Trichoderma 

diterapkan pada hari 

penyemaian. 

 

Tanaman yang 

diinokulasikan menunjukkan 

gejala layu dan presentase 

kejadian penyakit 100%. 

Pengendalian penyakit 

terbaik dicapai dengan hasil 

(T3) menunjukkan hanya 

33% dari kejadian penyakit 

diikuti oleh hasil dari (T2) 

dan (T4) sebesar 67%.       

 

 Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Trichoderma 

dinilai efektif dalam menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum pada tanaman tomat. 

Menurut penelitian Sundaramoorthy dan Balabaskar (2013) pengaplikasian cendawan 

antagonis Trichoderma melalui celup bibit terbukti efektif dalam menekan kejadian layu 

tanaman hingga sebesar 15,33 - 25,50%. Begitu pula dengan penelitian Tinajero, et al (2022) 

dengan hasil, Trichoderma berhasil menghambat pertumbuhan Fusarium dengan 

menunjukkan penghambatan 84,7% dengan total buah 22 dan berat akar 37,12 gram. 

Trichoderma yang diaplikasikan kedalam media tanam akan menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan Fusarium sp. sehingga kemampuannya untuk menginfeksi menjadi berkurang. 

Kemampuan infeksi yang berkurang akan menyebabkan berkurangnya atau tidak adanya 

gangguan terhadap pertumbuhan tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan stabil (Novita, 

2011). 

 Kemampuan Trichoderma dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

disebabkan karena Trichoderma dapat memproduksi berbagai enzim seperti, selulase, protase, 

amilase, dan lipase. Enzim selulase berperan dalam perombakan selulosa menjadi glukosa, 

enzim protase berperan perombakan protein menjadi asam  amino, enzim amilase dalam 
perombakan karbohidrat menjadi gula sederhana, dan enzim lipase membantu membantu 

pemecahan senyawa lemak menjadi asam lemak khususnya  (Kaya, dkk., 2020). 

Pengaplikasian Trichoderma secara langsung dapat memicu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, karena dapat mempengaruhi produksi zat pengatur tumbuh (ZPT) tanaman, seperti 

auksin, Indole Acetic Acid (IAA), Asam Salisilik (AS), Asam Jasmonim (AJ), dan 1- 

aminocyclopropane-1-carboksilase (ACC), Prekursor Etilen (Kaya, dkk., 2020). Cendawan 

Trichoderma sp. menghasilkan antibiotik viridin, glotoxin dan paraceltin yang dapat 
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menghancurkan sel cendawan dan enzim  ß (1,3) glukanase serta chitinase yang dapat 

mengakibatkan lisisnya sel dinding cendawan patogen (Novita, 2011).                          

 Gejala penyakit layu Fusarium akan mulai terlihat setelah tanaman berumur 22 hari, 

diawali dengan menguningnya daun bagian bawah tanaman sehingga mengakibatkan jaringan 

daun mati (gejala nekrosis) dan kemudian daun akan kering. Gejala lebih lanjut akan dikuti 

layunya tanaman bagian atas, pada serangan tingkat lebih lanjut tanaman akan rebah dan mati 

(Putri, dkk., 2014) 

 Menurut Moosa, et al. (2016) pemberian pupuk kandang kotoran sapi yang dicampur 

dengan Trichoderma mampu menghambat patogen Fusarium dengan baik daripada 

menggunakan kotoran hewan lainnya. Hal ini dikarenakan kotoran sapi mengandung unsur 

hara yang penting untuk tumbuhan diantaranya, Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K) 

(Melsasail, dkk., 2019). Pupuk kandang memberikan nutrisi dan Trichoderma diduga 

merangsang penyerapan unsur hara oleh tanaman dan mendorong pertumbuhan tanaman. 

Pupuk kandang dan Trichoderma memberikan pengendalian penyakit yang lebih baik dan 

ramah lingkungan dibandingkan dengan pengolahan secara kimia.                                                                                                                  

 

SIMPULAN  

Penggunaan Trichoderma dalam upaya pengendalian penyakit layu Fusarium 

oxysporum  yang terjadi pada tanaman tomat terbukti berpengaruh hingga 100%. Faktor lain 

yang juga mempengaruhi adalah unsur hara tanah, jenis bibit tanaman dan kondisi iklim.                 
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